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ABSTRACT ln the teaching learning process, a lecturer would face problems. The
problems faced by lecturer are such as lack of ability to develop teaching materials,
lack of understanding and ability to apply methods or appropriate learning strategies,
lackof abilityinclassroom management,and lackof abilityin preparingtheassessment
tool in accordance with the purpose of learning. There are many ways which can be
done to overcome the problems in classroom. 0ne of them effective ways is conducting
by Classroom Action Research (CAR). lt was said that because during implementing
CAR, the lecturer did not need to leave the primary task (to teach) and even it would
make instructional activities will be increasingly successful. ln order to conduct a
good CAR, a lecturer must be able to make a research proposal and arrange a research
report.
Keywors: classroom action research, lecturer, teaching learning process, higher
education institutions
PENDAHUTUAN
Sebagai praktisi yang merupakan
ujung tombak dalam kegiatan pendidikan
&sen tentr pernah menglradapi permasahhan
dalam kegiatan pembelajaran di kehs. Per-
masalahan itu dapat berkaitan dengan
proses maupun hasil belajar. Permasa-
lahan pembelajaran bukan saja ada pada
mahasiswa, tetapi bisa pula berkenaan
dengan fasilitas belajaf, sistem evaluasi,
dosen, dan bahkan hmbaga. Permasalahan
yang berkaitan &ngan mahasiswa, misalnya,
adalah kurangnya minatbaca dan motivasi
belajari ketidak-beranian bertanya, dan
kekurangterampilan dalam menulis
makalah. Permasalahan yang berkenaan
dengan dosen, misalnya kurangnya
kemampuan mengembangkan materi aj a4,
kurangnya pemahaman dan kemampuan
menerapkan metode atau strategi pembe-
hjaran yang tepat kurangnya kemampuan
dalam manajemen kelas, dan kurangnya
kemampuan dalam menyusun alat
penihian sesuai &ngan trjuan pembehjaran.
Berkenaan dengan permasalahan di
atas, dosen memiliki tanggung jawab untrk
mengurangi dan bahlonmemecahkan masahh
tersebut. Guru hendaknya berupaya untuk
mencari jalan keluar atas permasalahan
yang ada. Kesadaran atas tanggung jawab
itu diharapkan dimiliki ohh dosen karena
pada hakikatrya tidak ada seorang pun
dari dosen yang menginginkan maha-
siswanya gagal dahm behjar. Dosen tentu
mengharapkan agar para mahasiswa
dapat belajar secara optimal
Banyak cara yang dapat dilakukan
dosen untuk mengatasi atau memecahkan
permasalahan pembelajaran di kehs. Salah
satu cara yang dipandang eferktif adalah
dosen melakukan penelitian tindakan kehs
(PTK). Dikatakan demikian karena selama
melaksanakan PTK dosen tidak mening-
galkan tugas utamanya (mengajar) dan
bahkan dengan PTK itulah kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dosen akan
makin berhasil guna. Sebagaimana
dikemukakan Sarwiji Suwandi (2003a,
2003b), jika ada guru atau dosen yang
memiliki komiftnen untuk senantiasa
memperbaiki sistem serta meningkatkan
kinerja dalam rangka memperbaiki atau
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